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ABSTRAK

Besarnya angka pengangguran lulusan SMK akibat adanya ketimpangan antara output pendidikan dengan
ketersediaan lapangan Kkerja, sehingga penjaminan mutu dan kualitas lulusan perlu ditingkatkan secara
berkelanjutan. SMK harus didesain untuk mendekatkan siswanya dengan dunia kerja dan dunia industri, salah satu
caranya adalah membangun kerjasama (partnership) dan kemitraan sehingga SMK mampu mengenali pemetaan
dunia kerja lebih awal karena dalam pelaksanaan pembelajaran telah mengakomodasi kemungkinan-kemungkinan
dunia kerja melalui jalinan kemitraan dengan lembaga yang bersangkutan. Membangun kemitraan memberikan
manfaat besar untuk SMK guna menyiapkan tenaga terampil sesuai dengan kebutuhan DUDI, upaya yang dapat
dilakukan antara lain: 1) sinkronisasi kurikulum SMK dan DUDI untuk menimalkan adanya ketidakterserapan
output SMK; 2) pemanfaatan sarana prasarana yang dimiliki oleh lembaga yang bermitra, sehingga
memaksimalkan kegiatan Praktek Kerja Industri (Prakerin); 3) pendayagunaan/penempatan lulusan dari institusi
pendidikan ke sektor kerja atau komoditas yang dibutuhkan oleh lembaga yang menjadi mitra; dan 4) DUDI
sebagai penyedia jasa praktisi untuk memaksimalkan pembelajaran akibat adanya guru yang tidak produktif.
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PENDAHULUAN

Fakta Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) menunjukan bahwa pembangunan
pendidikan masih dihadapkan pada besarnya
angka pengangguran akibat adanya ketimpangan
antara output pendidikan dengan lapangan kerja
dan ketersediaan lapangan kerja formal
(Mukhlason et al., 2020). Dimana jumlah
angkatan kerja dari tahun ke tahun terus
bertambah dan tidak diimbangi ketersediaan
lapangan kerja. Oleh karena itu, kurikulum yang
diterapkan di sekolah kejuruan didesain berbeda
dengan yang diterapkan pada sekolah menengah
umum, karena difokuskan untuk melatih peserta
didik dengan ketrampilan (skill) bidang
pekerjaan tertentu.

Penjaminan mutu dan kualitas lulusan
perlu ditingkatkan secara berkelanjutan,
sehingga sekolah kejuruan harus didesain untuk
mendekatkan siswanya dengan dunia kerja dan
dunia industri melalui beberapa program yang
telah dirancang dalam sistem pembelajaran pada

periode tertentu. Namun demikian, berkaitan
dengan penjaminan kualitas lulusan tersebut,
sekolah kejuruan banyak menghadapai kendala
dan tantangan. Beberapa kendala yang sering
dihadapai oleh sekolah kejuruan diantaranya
adalah terjadinya kesenjangan kompetensi
antara lulusan sekolah kejuruan dengan
kompetensi yang sedang dibutuhkan oleh dunia
kerja. ketidakseimbangan antara jumlah pencari
kerja dengan para pencari Kkerja, terutama
pencari kerja dengan kualifikasi sekolah
kejuruan (Samil et al., 2022).

Kemitraan antara pendidikan kejuruan
dengan pihak DUDI sudah selayaknya mendapat
dukungan dari pemerintah salah satunya adalah
dukungan biaya sebagai salah satu strategi untuk
mencapai keberhasilan dalam pengelolaan dan
revitalisasi di suatu negara (Tsang, 1999). Hal ini
diyakini bahwa kemitraan kerjasama pendidikan
kejuruan (TVET) akan memberikan perubahan.
Dengan pendidikan kejuruan (TVET) yang
memadai memastikan produksi tenaga kerja
terampil yang memiliki pengetahuan dan sikap
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yang dibutuhkan untuk Kkarir professional.
Mencermati paparan fakta dan permasalahan
tersebut  seyogyanya perlu terus-menerus
diupayakan suatu program yang sistematis,
kongkrit dan terukur dari lembaga pendidikan
untuk mengembangkan model pendidikan yang
memadai sehingga menghasilkan lulusan yang
benar-benar  memenuhi  kualifikasi  untuk
memasuki dunia usaha dan dunia industri.
Pembangunan sistem sebagiamana yang
disebutkan di atas, salah satu caranya adalah
membangun  kerjasama (partnership) dan
kemitraan sehingga SMK mampu mengenali
pemetaan dunia kerja lebih awal karena dalam
pelaksanaan pembelajaran telah mengakomodasi
kemungkinan-kemungkinan dunia kerja melalui
jalinan kemitraan dengan lembaga yang
bersangkutan (Li et al., 2009). Bentuk kerjasama
antara dunia pendidikan dan dunia industri
dalam mengembangkan konsep pendidikan bisa
diawali dengan cara menyelaraskan dan

menggembangkan komunikasi yang
berkelanjutan terhadap kondisi dan
perkembangan  industri  serta  kebutuhan

kompetensi industri agar dapat disesuaikan
dengan program pendidikan pada SMK,
sehingga siswa memperoleh bekal yang cukup
dan memadai untuk dapat bersaing pada dunia
kerja. Selain hal diatas bentuk kerjasama yang
dilakukan SMK adalah melaksanakan program
praktik kerja industri (prakerin) bagi peserta
didik pada di dunia usaha dan dunia industri.
Dengan cara demikian, dunia usaha
mendapatkan tenaga Kkerja sesuai dengan
spesifikasi dan kebutuhan.

Kemitraan/kerjasama  penting  untuk
dilakukan karena disadari sepenuhnya bahwa
hasil pendidikan sekolah merupakan hasil
kolektif dari unsur-unsur terkait atau para
pemangku kepentingan (stakeholders). Bentuk
kerjasama dalam pelaksanaan program sekolah
disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan
sekolah dan juga pihak terkait yang menjadi
mitranya. Prinsip dasar dalam menjalin
kemitraan ini antara lain: saling menguntungkan,
saling percaya, serta saling memberi dan
menerima bagi pihak yang bermitra.

FOKUS PERMASALAHAN

Besarnya angka pengangguran akibat
adanya ketimpangan antara output pendidikan
dengan lapangan kerja dan ketersediaan
lapangan kerja formal. Oleh karena itu,
kurikulum yang diterapkan di SMK harushya
didesain berbeda dengan yang diterapkan pada
sekolah menengah umum. Hal ini dikarenakan
SMK adalah lembaga pendidikan kejuruan yang
diselenggarakan untuk mempersiapkan siswa
memasuki lapangan kerja dan mengembangkan
sikap professional dalam bidang tertentu.
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Gambar 1. Meta analisis

Evaluasi

Kualitas pendidikan diakui masih kurang
dan relevansi hasil pendidikan masih jauh dari
tuntutan  kebutuhan  pembangunan  akan
tersedianya tenaga kerja yang terampil dalam
jumlah memadai untuk mengisi kesempatan
kerja atau membuka lapangan kerja baru.
Masalah yang muncul dilapangan menunjukkan
bahwa lembaga-lembaga pendidikan berlomba
membuka program studi tanpa dikaitkan dengan
kebutuhan riil. Kurang relevannya pembelajaran
di SMK dengan kebutuhan dunia kerja tidak
boleh dibiarkan, apalagi dengan perkembangan
teknologi yang makin pesat. Untuk itu perlu
dikembangkan model pembelajaran dengan
melibatkan mitra usaha atau mitra industri,
tentungan dengan dibangun model kemitraan
yang bagus antara SMK dan DUDI sehingga
lulusannya responsif terhadap kebutuhan dunia
kerja.

Membangun  kemitraan  memberikan
manfaat besar untuk SMK guna menyiapkan



tenaga terampil sesuai dengan kebutuhan DUDI,
upaya yang dapat dilakukan antara lain: 1)
sinkronisasi kurikulum SMK dan DUDI untuk
menimalkan adanya ketidakterserapan output
SMK; 2) pemanfaatan sarana prasarana yang
dimiliki oleh lembaga yang bermitra, sehingga
memaksimalkan kegiatan Praktek Kerja Industri
(Prakerin);  3) pendayagunaan/penempatan
lulusan dari institusi pendidikan ke sektor kerja
atau komoditas yang dibutuhkan oleh lembaga
yang menjadi mitra; dan 4) DUDI sebagai
penyedia jasa praktisi untuk memaksimalkan
pembelajaran akibat adanya guru yang tidak
produktif.

PEMBAHASAN

Kemitraan yang dibangun dengan DUDI
akan memberi banyak keuntungan, diantaranya
dalam  mengembangkan  sumber  daya
(resources). Pengembangan sumber daya yang
dimaksud disini misalnya melalui pemanfaatan
fasilitas, pendampingan maupun sebagai
konsultan dan melalui kegiatan-kegiatan
pelatihan (Ixtiarto et al., 2017). Hal ini
dikarenakan SMK adalah lembaga pendidikan
kejuruan  yang  diselenggarakan  untuk
mempersiapkan siswa memasuki lapangan kerja
dan mengembangkan sikap profesional dalam
bidang tertentu. Wujud kerjasama antara dunia
pendidikan dengan dunia industri dapat
dikembangkan melalui pemanfaatan dan
pemberdayaan semua potensi dan sumberdaya
yang dimiliki di sekitar sekolah. Sekolah dengan
DUDI bisa membuat semacam perjanjian
kesepahaman dalam hal penyerapan tenaga kerja
dari sumber daya yang telah disediakan oleh
sekolah kejuruan yang bersangkutan.
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Gambar 2. Bentuk Kemitraan Sekolah Menengah
Kejuruan Dengan DUDI
Sumber : Ixtiarto et al., 2017

Banyak kegiatan kemitraan yang dapat
dikembangkan  oleh  program tersebut,
diantaranya: 1) Sinkronisasi kurikulum SMK
dan DUDI untuk menimalkan adanya
ketidakterserapan output SMK; 2) Pemanfaatan
sarana prasarana yang dimiliki oleh lembaga
yang bermitra, sehingga memaksimalkan
kegiatan Praktek Kerja Industri (Prakerin); 3)
Pendayagunaan/penempatan lulusan  dari
institusi  pendidikan ke sektor kerja atau
komoditas yang dibutuhkan oleh lembaga yang
menjadi mitra; dan 4) Penyedia jasa praktisi
untuk memaksimalkan pembelajaran akibat
adanya guru yang tidak produktif.

Pelaksanaan magang atau prakerin SMK
haruslah dikelola  dan di evaluasi
pelaksanaannya dengan benar. Transfer ilmu
dari industri, akan mendekatkan siswa dengan
lingkungan industri sebagi tempat dimana nanti
lulusan bekerja, sehinga perubahan atau
peningkatan keterampilan diri terbentuk dan
adabtif terhadap DUDI (Naziz, 2019). Di bawah
ini contoh asssessment pemagangan yang dapat
digunakan sebagai pedoman penilaian sehingga
siswa lulus magang memperoleh sertifikat yang
dapat diakui atau direkognisi.
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Gambar 3. Contoh Penilaian Magang
Sumber : (Okolie et al., 2021)



Menurut  Mulyasa  (2012)  tujuan
membangun hubungan dan kerjasama sekolah
dengan masyarakat dapat dilihat dua dimensi: a)
Dimensi kepentingan sekolah yang meliputi
memelihara kalangsungan hidup sekolah,
meningkatkan mutu pendidikan, memperlancar
kegiatan belajar mengajar, dan memperoleh
bantuan serta dukungan dari masyrakat dalam
rangka  pengembangan  program-program
sekolah, b) Dimensi kebutuhan masyarakat
tujuan pengelolaan hubungan sekola dengan
masuarakat adalah memajukan dan

meningkatkan ~ kesejahteraan ~ masyarakat,
memperolen  kemajuan  sekolah  dalam
memecahkan masalah  yang  dihadapi
masyarakat, menjamin relevansi program

sekolah dengan kebutuhan masyarakat, dan
memperoleh anggota masyarakat yang terampil
serta meningkat kemampuannya, karena secara
tidak langsung akan meningkatkan
perekonomian dan kesejahteraan lulusannya
(Sakellariou, 2006).

Sekolah Menengah Kejuruan sebagai
lembaga pendidikan yang bertujuan
menghasilkan sumber daya manusia terampil
dan siap kerja tentunya dibutuhkan kerjasama
dengan pihak-pihak diluar sekolah (Eksternal)
dalam rangka menyelaraskan program sekolah
melalui kerjasama dengan dunia usaha dan

industri.  Bentuk kerjsama SMK yang
dilaksanakan melalui penyelenggaraan
Pendidikan  Sistem Ganda (PSG) yang

dikembangkan dalam meningkatkan relevansi
Sekolah Kejuruan dengan kebutuhan dunia
kerja. ©~ Dalam  meningkatkan  relevansi
pendidikan dengan dunia usaha, pemerintah
mengeluarkan kebijakan link and match. Melalui
kebijakan ini bertujuan untuk menciptakan
keadaan keluaran pendidikan sepadan dengan
kebutuhan berbagai sektor pembangunan akan
tenaga ahli dan terampil sesuai dengan jumlah,
mutu dan sebarannya (Mulyasa, 2012).
Kemitraan sekolah dapat dilakukan dengan
lembaga pemerintah ataupun lembaga swasta,
seperti perguruan tinggi, sekolah yang setara,
dunia usaha dan industri serta masyarakat.

Bentuk kemitraan lain adalah pengakuan
kredit, diperlukan penilaian relevansi dan
kesetaraan program dan mata kuliah, dengan
kesamaan pendidikan dan kejuruan yang dapat
diidentifikasi di seluruh institusi. Hal ini dapat
membantu dan mengoperasioanalkan pengakuan
sebelumnya atau yang biasa disebut (RPL)
mengurangi tumpang tindih dan pengulangan,
serta efisien untuk pembelajaran (Venkatraman
etal., 2018).
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Gambar : Model kolaborasi untuk penentuan
transfer kredit
Sumber : Venkatraman et al., 2018

KESIMPULAN

Kemitraan antara pendidikan kejuruan
dengan pihak DUDI sudah selayaknya mendapat
dukungan dari pemerintah salah satunya adalah
dukungan biaya sebagai salah satu strategi untuk
mencapai keberhasilan dalam pengelolaan dan
revitalisasi di suatu negara Hal ini diyakini
bahwa kemitraan kerjasama pendidikan
kejuruan (TVET) akan memberikan perubahan.
Dengan pendidikan kejuruan (TVET) yang
memadai memastikan produksi tenaga kerja
terampil yang memiliki pengetahuan dan sikap
yang dibutuhkan untuk Kkarir professional.
Mencermati paparan fakta dan permasalahan
tersebut seyogyanya perlu terus-menerus
diupayakan suatu program yang sistematis,
kongkrit dan terukur dari lembaga pendidikan
untuk mengembangkan model pendidikan yang
memadai sehingga menghasilkan lulusan yang



benar-benar  memenuhi  kualifikasi  untuk
memasuki dunia usaha dan dunia industri.
Indikator keberhasilan sekolah dalam
menjalin kemitraan dengan dunia usaha dan
industri ditunjukkan: a) terbentuknya tim kerja
kehumasan yang mampu menjalin kemitraan
dengan dunia usaha dan industri, b)
terlaksananya penjajagan kerjasama dengan
mitra yang terkait untuk memperoleh masukan
sebelum peklaksanaan program, c) terealisasinya
kontrak kerjasama yang dituangkan dalam nota
kesepahaman dengan pihak yang dijadikan
mitra, dan d) terealisasinya berbagai kegiatan
dalam kerangka mensukseskan pelaksanaan
program seperti pertukaran pelajar, guru, kepala
sekolah, serta pemagangan dalam upaya
penambahan wawasan serta kompetensi. Dengan
demikian penyelenggaraan kemitraan
pendidikan akan efektif, ditunjukan dengan
keberhasilan dalam mencapai indikator yang
sudah ditentukan dalam kebijakan dalam
menjalin kerjasama, seperti peningkatan kualitas
pembelajaran, kualitas keberhasilan siswa,
keselarasan dan relevansi kurikulum dengan
dunia kerja serta meningkatnya tingkat
keterserapan lulusan di dunia kerja.
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